
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  7

SABTU PON, 6 FEBRUARI 2021

(23 JUMADILAKIR 1954)

Di Rumah Saja . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

kesehatan, minimal melaksanakan 3 M.

Sederhana saja, hanya itu yang baru bisa

dilakukan manusia. Mengingat vaksinasi

untuk menangkal Covid-19 belum dapat

dipastikan efektivitasnya, bahkan belum

ditemukan obatnya.

Tentu ada pro-kontra terkait anjuran ini,

mengingat efektivitasnya, namun Pak

Ganjar nampaknya harus mengambil tin-

dakan tegas. Ini bukan lagi kerja yang

membutuhkan pemikiran biasa, namun

harus ada terobosan-terobosan khusus.

Tidak mudah mengelola penduduk Jawa

Tengah yang berdasarkan Sensus

Penduduk Tahun 2020 sudah lebih dari

34,7 juta jiwa, dan ini bisa setara dengan

jumlah penduduk sebuah negara di

Eropa.

Di rumah saja selama dua hari tentu

akan berdampak secara ekonomis, ter-

utama bagi mereka yang harus ke luar

rumah untuk bekerja agar bisa menafkahi

keluarganya. Hal ini dapat dipahami kare-

na penduduk Jateng (juga Indonesia)

yang berstatus buruh/karyawan

dan sektor informal jumlahnya mencapai

lebih 60 % dari angkatan kerja yang be-

kerja.. Dengan kata lain, pilihan untuk

mengatur perilaku masyarakat lewat libur

dua hari ini merupakan satu pilihan sulit,

namun penting untuk dicoba. Hal yang

mempersulit lagi adalah, hampir 60%

pekerja kita maksimal hanya lulusan

Sekolah Dasar. Wajar tidak mudah untuk

mengatur. Selain faktor ekonomi,  minim-

nya pemahaman atas virus  sementara

hoaks di media sosial lebih kencang. 

Sebelum pandemi saja Jawa Tengah

masih dihadapkan kepada angka kemis-

kinan yang besarnya 11,41%. Berarti naik

0,83 poin dibanding September 2019.

Dan kondisi itulah yang memperberat

penanganan Covid-19 saat ini.

Kemiskinan tentu harus diimbangi de-

ngan program peningkatan status kese-

hatan dan gizi dalam upaya peningkatan

kualitas manusia. Demikian pula dalam

aspek lainnya, seperti pendidikan dan

produktivitas tenaga kerja juga perlu di-

perhatikan. Tercapainya kualitas kese-

hatan dan gizi yang baik tidak hanya pen-

ting untuk generasi sekarang tetapi juga

bagi generasi berikutnya. Meski Pusat

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) ter-

dapat hampir di seluruh wilayah keca-

matan, namun penyakit lain juga masih

menghadang seperti demam berdarah,

TBC dan diare. Semoga dua hari di

rumah saja dapat memunculkan hikmah

yang lebih besar. 

Setidaknya masyarakat bisa merenung

terhadap ujian dari Tuhan ini. Bagi yang

kaya bisa lebih arif untuk ikut membantu

saudaranya yang tidak mampu, dan bagi

yang dalam kondisi miskin bisa menda-

patkan ide untuk mengembangkan

kreativitasnya. Ini bukan perintah agama,

tapi untuk kemaslahatan umat, untuk ke-

baikan bersama kita wajib menjaga. Yang

jelas, nenek moyang bahkan agama juga

mengajarkan, perenungan untuk

mendekat kepada Tuhan juga. (Penulis

adalah Tim Satgas Covid-19, Ketua

Koalisi Kependudukan dan Anggota

Dewan Riset Daerah Jawa Tenga )-f
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Kecepatan maksimal

perjalanan KRL ini bisa

sampai 90 km/jam. Se-

dangkan kecepatan mak-

simal perjalanan KA

Prameks secepat 78-80

km/jam.

Sementara untuk per-

jalanan KRD Prameks

sesuai Gapeka 2021,

mulai 10 Februari 2021

tetap ada namun re-

lasinya berubah menjadi

Kutoarjo-Yogyakarta PP,

dengan jumlah delapan

perjalanan. Waktu tem-

puh KA Prameks ini seki-

tar 75 menit.

Perjalanan KA

Prameks akan melayani

naik dan turun penggu-

nanya di lima stasiun,

yaitu Yogyakarta, Wates,

Wojo, Jenar, dan Ku-

toarjo. 

"Kami berharap ma-

syarakat di Yogyakarta,

Solo dan sekitarnya da-

pat menggunakan trans-

portasi publik yang se-

makin baik dengan ha-

dirnya KRL. Selain itu KA

Prambanan Ekspres juga

tetap hadir melayani para

pengguna setianya di

Yogyakarta-Kutoarjo,"

kata Wiwik Widayanti.

Tiket untuk KRL Yogya-

karta-Solo menggunakan

Kartu Multi Trip (KMT)

dari KAI Commuter mau-

pun kartu uang elektronik

dari bank yaitu E-Money

Mandiri, Flazz BCA,

BRIZZI, dan BNI Tap

Cash. KMT telah dijual di

seluruh Stasiun KRL de-

ngan harga Rp 30.000

sudah termasuk saldo

Rp 10.000.

Tarif satu kali perjalan-

an KRL Rp 8.000 (tarif

flat). Besaran tarif ini

sama dengan tarif KA

Prameks relasi Yogya-

karta-Solo PP yang ada

sekarang. Sementara

untuk KA Prameks Ku-

toarjo-Yogyakarta tar-

ifnya juga Rp 8.000 de-

ngan cara reservasi dan

pembelian melalui KAI

Access seperti selama

ini.

KAI Commuter akan

memberlakukan peratu-

ran-peraturan dalam me-

lakukan perjalanan KRL

terkait penerapan pro-

tokol kesehatan. Seperti

penggunaan masker tiga

lapis atau masker medis,

mencuci tangan sebelum

dan sesudah naik KRL,

menjaga jarak dengan

mematuhi marka yang

ada di stasiun ataupun

KRL, serta peraturan

tambahan lainnya seperti

pemeriksaan suhu tubuh

calon pengguna, la-

rangan berbicara secara

langsung maupun meng-

gunakan HP dan

larangan makan/minum

di atas KRL. 

(Imd)-f
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Dijelaskan Hanik, melihat dari data

hipsenter (pusat kegempaan) kedua

kubah lava ini, sumber kemunculan-

nya masih satu jalur (satu pipa kepun-

dan), hanya bidang cekungannya sa-

ngat lebar. 

"Kedua kubah lava ini masih dalam

satu area/bidang, tapi titik-titik lemah

yang didobrak oleh magma berada di

ujung-ujung bidang, yang satu di ping-

gir tebing Lava 1997 dan ujung yang

lain di tengah kawah agak ke selatan,"

jelasnya.

Menurut dia, BPPTKG akan mela-

kukan asesmen (penilaian potensi ba-

haya) di masing-masing kubah lava

tersebut, meliputi seberapa besar vo-

lume kubahnya, kecepatan pertum-

buhannya dan jarak jangkau maksi-

mum apabila terjadi awan panas

guguran. 

Karena kubah lava yang baru ini po-

sisinya di bukaan kawah hulu Kali

Gendol (arah tenggara), maka potensi

bahaya berada di arah tenggara atau

hulu Kali Gendol.

"Meskipun saat ini Merapi punya

dua kubah lava yang menyimpan

potensi bahaya, tapi bukan berarti

kondisi saat ini sangat memba-

hayakan. Karena jika dibandingkan

dengan erupsi terdahulu, intensitas

erupsi saat ini terhitung rendah de-

ngan kecepatan pertumbuhan kubah

lava yang juga rendah. Kami akan

terus pantau dan menghitung potensi

bahaya kedua kubah lava ini," tu-

turnya. Pada 4 Februari 2021 volume

kubah lava 2021 di tebing barat daya

terukur sebesar 117.400 m3 dengan

laju pertumbuhan 12.600 m3/hari. 

(Dev)-f
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sejak menjabat sebagai PM Malaysia,

Maret 2020 silam ini, merupakan ke-

hormatan bagi Indonesia. "Indonesia

dan Malaysia adalah negara tetangga

dekat dan serumpun. Malaysia juga

merupakan salah satu mitra penting

Indonesia di bidang perdagangan, di

bidang investasi, pariwisata dan sosial

budaya," ujar Presiden.

Terkait perlindungan Pekerja Migran

Indonesia (PMI), ungkap Presiden,

dalam pertemuan itu, ia menekankan

pentingnya penyelesaian pembuatan

nota kesepahaman (Memorandum of

Understanding atau MoU) mengenai

penempatan dan perlindungan peker-

ja domestik Indonesia di Malaysia.

Selain itu, dua negara juga perlu mem-

bangun one channel system agar

masalah penempatan tenaga kerja

dapat dilakukan secara lebih baik un-

tuk mencegah terjadinya para pekerja

menjadi korban perdagangan manu-

sia.

Dalam pertemuan kedua pemimpin

itu, dibahas pula isu diskriminasi sawit.

Menurut Jokowi, Indonesia akan terus

berjuang untuk melawan diskriminasi

terhadap sawit dan perjuangan terse-

but lebih optimal jika dilakukan ber-

sama dan Indonesia mengharapkan

komitmen yang sama dengan Ma-

laysia mengenai isu sawit ini. Isu keti-

ga yang dibahas adalah mengenai

Travel Corridor Arrangement (TCA). 

"Saya menyambut baik kesepa-

katan secara prinsip dibentuknya TCA

kedua negara dan mengenai waktu

pemberlakuan TCA dikomunikasikan

kemudian," ungkapnya.

Presiden menambahkan, dalam

pertemuan itu juga menyampaikan

pentingnya ASEAN segera menyele-

saikan ASEAN Travel Corridor Arran-

gement Framework.                    (Sim)-f

melalui Kementerian Kesehatan mene-

gaskan bahwa kabar yang tersebar di ap-

likasi pesan dan media sosial yang

menyebutkan Jakarta akan 'lockdown' to-

tal adalah hoaks atau berita bohong.

"Jadi harapan bahwa masyarakat

tetap di rumah, semua toko restoran

akan ditutup, juga anjuran simpan bahan

makanan dan ancaman akan ditangkap

dilakukan tes dan denda sangat besar, itu

tidak benar itu adalah pesan hoaks," kata

Direktur Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit Menular Langsung

Kementerian Kesehatan Siti Nadia

Tarmizi dalam konferensi pers yang di-

pantau secara daring di Jakarta, Jumat

(5/2)

Ditegaskan  sampai saat ini pemerin-

tah belum mengeluarkan kebijakan untuk

'lockdown' total baik di Jakarta dan da-

erah lainnya. Saat ini kebijakan yang dite-

rapkan adalah Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) yang diterapkan di wilayah Jawa-

Bali tahap kedua yang mulai berlaku pa-

da 26 Januari dan berakhir pada 8

Februari 2021. Nadia mengatakan pe-

merintah akan mengevaluasi kembali

penerapan kebijakan PPKM tersebut

apakah nantinya akan diterapkan PPKM

tahap tiga, atau diadakan relaksasi terha-

dap kebijakan tersebut.                          

Di DIY, sedang dilakukan upaya  untuk

menekan dampak dari penerapan

Kebijakan Jateng 'Di Rumah Saja', 6-7

Februari 2021.   Adanya kebijakan  terse-

but dikhawatirkan bisa berdampak atau

mempengaruhi mobilitas warga ke DIY.

Menyikapi hal tersebut, Pemda DIY ber-

upaya untuk mengantisipasi dampak dari

adanya kebijakan Jateng di Rumah Saja 

"Adanya kebijakan di Jateng, nanti

akan menjadi salah satu pembahasan

dalam rapat koordinasi dengan

Bupati/Walikota pada hari ini Sabtu (6/2).

Jangan-jangan kalau Jateng ada kebi-

jakan penutupan masyarakat malah ke

Yogya. Untuk itu akan disiapkan sejum-

lah strategi untuk mencegah supaya ti-

dak ada kerumunan di DIY," kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di ruang kerja, Jumat (5/2).

Baskara Aji mengungkapkan, ren-

cananya dalam pertemuan dengan

Bupati/Walikota di DIY akan dibahas se-

jumlah persoalan. Termasuk hasil rapat

Presiden RI dengan lima Gubernur di

Jawa dan Bali. Mengingat hasil rapat

(pertemuan) itu akan dijadikan salah satu

pertimbangan dalam pengambilan kebi-

jakan. Tentunya dengan tetap mengede-

pankan faktor kesehatan dan ekonomi

secara arif, supaya keduanya bisa dilak-

sanakan secara beriringan.Tentunya

Pemda DIY akan mematuhi arahan pe-

merintah pusat terkait penanganan pan-

demi Covid-19. Walaupun tiap daerah ju-

ga diperkenankan untuk mengusulkan

aturan tambahan yang relevan dengan

arahan presiden

"Kalau ditanya soal upaya atau

langkah konkrit yang akan dilakukan

saya belum bisa menjelaskan. Karena

hal itu baru akan dibahas oleh Gubernur

DIY bersama dengan seluruh kepala da-

erah.Nanti dari oleh-oleh (arahan presi-

den) itu ditambah kebijakan dan ma-

sukan kabupaten kota baru kita lakukan

pengaturan,"papar Sekda DIY. (Ati/Ria)-f
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dan Gubernur Bali dalam rangka kita

mengefektifkan pembatasan kegiatan

masyarakat," kata Presiden Joko

Widodo.

Selanjutnya, disampaikan Presiden,

dalam pertemuan ia juga meminta di-

lakukan penguatan dalam upaya 3T.

"Kalau tes Covid-19 sudah dilakukan

dan ketahuan (positif), segera dilacak

paling tidak 30 orang yang kontak de-

ngan orang ini, harus dilacak. Kalau su-

dah ketemu segera dilakukan isolasi. Itu

saya tekankan lagi," ujar Presiden.

Selain penguatan PPKM pada level

mikro dan 3T, diungkapkan Presiden,

dalam pertemuan dengan para

Gubernur tersebut dirinya juga meminta

para kepala daerah tersebut untuk terus

mengingatkan masyarakat untuk disiplin

dalam penerapan protokol kesehatan.

"Jangan lupa mengingatkan menge-

nai 3M kepada masyarakat; memakai

masker, mencuci tangan, menjaga jarak

itu penting. Saya kira itu poinnya perte-

muan dengan lima Gubernur kemarin,"

ujarnya. (Sim)-f


